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ABSTRAKSI 

Penelitian mengenai pelaksanaan ekstensifikasi Wajib Pajak ini dilakukan karena peranan 

pajak yang begitu besar untuk pembangunan suatu negara. Ekstensifikasi Wajib Pajak 

adalah program perpajakan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak dan 

dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak di KPP 

Pratama Semarang Barat, Ekstensifikasi wajib pajak sebagai sarana dalam optimalisasi 

penerimaan negara dari sektor pajak di KPP Pratama Semarang Barat.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, 

artinya bahwa penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan keadaan yang sebenarnya 

terjadi, sehingga hanya merupakan pengungkapan fakta dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis data berdasarkan teori yang ada dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan.         

 Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak di KPP Pratama Semarang Barat adalah 

kegiatan yang berkaitan dengan penambahan jumlah wajib pajak terdaftar kedalam 

administrasi Direktorat Jenderal Pajak. Pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak dapat 

dijadikan suatu alat atau sarana didalam optimalisasi penerimaan negara dari sektor 

pajak. Tercapainya optimalisasi tersebut tercermin dari ikut meningkatnya penerimaan 

pajak dari hasil ekstensifikasi di KPP Pratama Semarang Barat. Agar Peningkatan 

penerimaan pajak dapat tercapai maka diharapkan kepada KPP Pratama semarang barat 

untuk lebih meningkatkan sosialisasi mengenai perpajakan, meningkatkan kualitas 

pelayanan, lebih tegas dalam penegakan hukum, serta adanya kerjasama diantara semua 

pihak yang terkait agar ada suatu keselarasan dalam upaya peningkatan penerimaan 

pajak, sehingga optimalisasi penerimaan Negara dari sektor pajak juga akan ikut tercapai.  

Kata kunci : Ekstensifikasi Wajib Pajak, Fiskus, Optimalisasi, Penerimaan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 


